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ABSTRAK 
 

Penelitian ini tentang Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di 

SMA 10 Pekanbaru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi 

Sistem Penjaminnan Mutu Internal di SMA 10 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yaitu wakil 

kurikulum sebagai subjek utama dan kepala sekolah beserta staf SPMI sebagai 

informan tambahan. Adapun objek penelitian ini adalah Sistem Penjaminan Mutu 

Internal di SMA 10 Pekanbaru dengan data penelitian yang diperloleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahapan dalam penelitian ini adalah 

pemetaan mutu, penyusunan rencana peningkatan mutu, pelaksananan rencana 

peningkatan mutu, evaluasi dan penetapan standar mutu baru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi sistem penjaminan mutu internal di SMA10 

Pekanbaru ditetapkannya 5 tahapan (1) pemetaan mutu di SMA 10 Pekanbaru 

dengan melihat hasil dari rapor mutu yang ada yaitu dengan melihat apakah sudah 

berjalan dengan baik ataupun ada yang perlu diperbaiki  (2) penyusunan rencana 

peningkatan mutu di SMA 10 Pekanbaru meliputi 8 standar Pendidikan dengan 

dengan melakukan rapat dengan kepala sekolah, wakil kurikulum beserta staf 

SPMI (3) pelaksanaan rencana peningkatan mutu di SMA 10 Pekanabaru melalui 

proses penjaminan mutu yang dilakukan di sekolah dengan melakukan beberapa 

program (4) evaluasi dilakukan untuk mengkontol jalannya proses pemetaan mutu 

sampai pelaksanaan rencana peningkatan mutu yang dilakukan minimal sebulan 

sekali (5) penetapan standar mutu baru mengacu ada stendar nasional Pendidikan 

yang ada pada Pendidikan bahwa sudah mencapai standar baru yang sesuai. 

 

Kata Kunci :  Implementasi, Mutu, penjaminan mutu, Sistem Penjaminan Mutu 

Internal. 
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                     ضمان الجودة  ملخصيدور هذا البحث حول تنفيذ نظام 
المدرسة الثانوية الحكومية  يدور هذا البحث حول تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلية في

مدى تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلية  معرفةبكنبارو. الهدف من هذا البحث هو  01
مع  اوصفي انوعي ابكنبارو. يستخدم هذا البحث بحث 01المدرسة الثانوية الحكومية  في

ومدير المدرسة  ،رئيسيخبر المناهج الدراسية كمنائب المدير في شؤون  مالبحث وهأفراد 
من هذا البحث هو الموضوع نظام ضمان الجودة الداخلية كمخبرين إضافيين.  ووموظف

بكنبارو مع بيانات  01المدرسة الثانوية الحكومية  نظام ضمان الجودة الداخلية في
ق. المراحل في هذا يوثتوال ةالبحث التي تم الحصول عليها من خلال الملاحظة والمقابل

البحث هي رسم خرائط الجودة، وإعداد خطة تحسين الجودة، وتنفيذ خطة تحسين 
ووضع معايير الجودة الجديدة. تشير نتائج هذا البحث إلى أن تنفيذ  ،يمو تقالالجودة، و 

 5بكنبارو قد أنشأ  01المدرسة الثانوية الحكومية  ن الجودة الداخلية فينظام ضما
بكنبارو من خلال  01المدرسة الثانوية الحكومية  ( رسم خرائط الجودة في0مراحل )

النظر في نتائج تقارير الجودة الحالية، أي من خلال معرفة ما إذا كانت تعمل بشكل 
 ( إعداد خطة تحسين الجودة في2) ،تحسين جيد أو ما إذا كان هناك شيء يحتاج إلى

معايير تعليمية من خلال عقد  8بكنبارو بما في ذلك  01المدرسة الثانوية الحكومية 
المناهج وموظفي نظام ضمان الجودة نائب المدير في شؤون اجتماعات مع مدير المدرسة و 

بكنبارو من  01ية المدرسة الثانوية الحكوم ( تنفيذ خطة تحسين الجودة في3) ،الداخلية
( يتم 4) ،خلال عملية ضمان الجودة التي تتم في المدرسة من خلال تنفيذ عدة برامج

التقييم لمراقبة التقدم في عملية رسم خرائط الجودة حتى تنفيذ خطة تحسين الجودة والتي 
( يشير إنشاء معايير الجودة الجديدة إلى 5) ،يتم تنفيذها مرة واحدة على الأقل شهرياً

 المعايير التعليمية الوطنية القائمة في التعليم والتي وصلت إلى معايير جديدة مناسبة.

 التنفيذ، الجودة، ضمان الجودة، نظام ضمان الجودة الداخلية: الأساسيةالكلمات 

 بكنبارو. الهدف من هذا  01لثانوية الحكومية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menimbulkan 

berbagai dampak dimana salah satunya pada bidang pendidikan. Pendidikan 

ialah salah satu kegiatan untuk meningkatkan potensi diri dan meningkatkan 

pengetahuan seseorang baik penguasaan teori maupun keterampilan. 

Pendidikan merupakan wadah pengikat untuk memenuhi kebutuhan manusia, 

dengan bertujuan dapat meningkatkan potensi diri, menciptakan jiwa dengan  

berkarakter serta memiliki pola fikir yang terdidik. Tercapainya manusia yang 

memiliki karakter yang berwawasan juga memiliki ilmu pengetahuan yang 

luas. 

Dijelaskan dari sudut hukum yang membahas terkait sistem pendidikan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Bab I Pasal 1 bahwa pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
1
 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1. 



 

 

2 

Di lembaga pendidikan pencapaian tujuan pendidikan belum tercapai 

maksimal dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik. Oleh karena itu 

pendidikan pun perlu dilaksanakan dengan memperhatikan dampak atas 

penyelenggaraannya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengatur suatu 

pendidikan yang bermutu. Pendidikan bermutu adalah keharusan dimana 

dijelaskan meurut Tom Peters juga Nancy Austin yang dikutip dalam buku 

Total Quality Management in Education menjelaskan bahwa mutu merupakan 

sebuah hal yang berhubungan dengan gairah dan harga diri bagi setiap 

lembaga pendidikan. Menurut W. Edwards Deming mengatakan bahwa mutu 

merupakan semua kebutuhan dan keinginan pelanggan.
2
 Menurut Joseph Juran 

mutu ialah kecocokan dengan produk. Sedangkan Mart Philip Crosby mutu 

merupakan kesesuaiaan dengan yang disyaratkan.
3
 Yang mana kegiatan  

meningkatkan mutu pendidikan menjadi tugas utama dan penting bagi 

lembaga pendidikan. 

Mutu pendidikan merupakan kebermutuan dari berbagai layanan 

institusi pendidikan yang bermutu sehingga akan dapat menghasilkan lulusan 

yang mempunyai kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai 

dengan kebutuhan untuk terjun ke lingkungan masyarakat menurut sopiatin
4
. 

Penjaminan mutu (Quality Assurance) merupkan kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis juga terencana yang dilaksanakan dalam sistem 

mutu. Penjaminan mutu sebagai bagian dari sistem mutu ialah peningkatan 

                                                             
2
 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), hlm 80. 
3
 Sohiron,  Akreditasi Satuan Pendidikan, ( Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2013), hlm 1. 

4
 Leni Novita, Indikator Mutu Sekolah Menurut Prespektif Orang tua Siswa Di Smp 

Negeri 2 Bantul, Jurnal Kebijakan Pendidikan,Vol 6 Nomor 2 (2017). 
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mutu yang berbasis pencegahan dan pemecahan masalah.
5
 Secara umumnya 

penjaminan mutu dijelaskan ialah proses penetapan dan memenuhan standar 

mutu secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen juga 

pihak lain yang berkepentingan mendapat kepuasan.
6
 

Penjaminan mutu  memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan  

Namun belum mendapatkan perhatian yang mendalam dari pemerintah. Untuk 

menjawab hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 63 tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan. Sistem penjaminan mutu pendidikan merupakan kegiatan sistemik 

dan terpadu dilaksanakan oleh satuan pendidikan, penyelenggara satuan 

pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah juga masyarakat untuk 

meningkatkan tingkat kecerdasan bangsa melalui pendidikan.
7
 Perbaikan dan 

penjaminan mutu pendidikan menjadi tanggungjawab dan komitmen bersama 

bagi para pelaku pendidikan. 

Sistem penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu sistem 

penjaminan mutu untuk mengarahkan juga mengendalikan satuan pendidikan 

dimana dengan menetapkan kebijakan, sasaran, rencana, prosedur mutu, serta 

pencapaiannya dilakukan secara berkelanjutan (countinous improvement). 

Sasaran yang diharapkan pada suatu kegiatan penjaminan mutu pendidikan 

ialah meningkatkan mutu layanan, memperbaiki produktivitas dan efisiensi 

melalui perbaikan kinerja, juga meningkatkan mutu proses pendidikan 

                                                             
5
 Ibid, hlm 81 

6
 Diding Nurdin, Manajemen Mutu Sekolah, (Bandung: PT Refika Aditama,2021). hlm 

24. 
7
 Permendiknas 63 tahun 2009, tentang Penjaminan Mutu Pendidikan. 
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sehingga dapat menghasilkan lulusan yang memuaskan atau memberi 

kebutuhan stakeholder. 

Pada tahun 2016, menurut aturan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016 tentang sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasar dan menengah. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP) mengulirkan suatu program bagi peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia. Program yang dilaksanakan dengan memilih beberapa sekolah SD, 

SLTP dan SLTA menjadi sekolah model untuk pengembangan Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Internal (SPMI). 

Sistem penjaminan mutu internal sama dengan PP No.19 Tahun 2005 

pasal 49 ialah pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah: kemandirian, 

kemitraan, partisipasi, keterbukaan juga akuntabilitas.
8
 Berdasarkan 

Permendikbud No. 28 tahun 2016 Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan 

Menegah adalah beberapa siklus yang terdiri dari; (1) pemetaan mutu, (2) 

penyusunan rencana pemenuhan mutu, (3) pelaksanaan pemenuhan mutu, (4) 

evaluasi dan  (5) penetapan standar mutu baru.
9
 

 Penjaminan mutu pendidikan di Indonesia menggunakan delapan 

standar sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan antara lain : 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, Standar Proses, Standar 

                                                             
8
 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), hlm 107. 
9 Permendikbud No. 28 tahun 2016 



 

 

5 

Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan dan Standar Pembiayaan.
10

 

Berdasarkan observasi awal pra penelitian yang telah dilaksanakan 

upaya penerapan sistem penjaminan mutu internal di SMA Negeri 10 

Pekanbaru, didapat beberapa gejala yaitu: 
11

 

1. Masih kurangnya evaluasi pada raport mutu 

2. Masih adanya siswa yang terlambat 

3. Ketertiban masih kurang dilaksanakan  

4. Penataan arsip yang kurang baik 

5. Masih adanya TU lulusan SMA  

6. Masih adanya tenaga administrasi yang belum menguasai komputer 

7. Masih banyaknya tenaga kependidikan yang bekerja tidak sesuai jurusan. 

8. Masih terdapat target mutu yang tidak sesuai harapan 

Berdasarkan beberapa gejala di atas maka penulis ingin mendalaminya 

dan memfokuskan dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di SMA Negeri 10 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Belum ada yang meneliti tentang implementasi sistem penjaminan mutu 

internal di SMA Negeri 10  Pekanbaru. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis memiliki asumsi 

mampu untuk menelitinya. 

3. Lokasi penelitian ini sangat terjangkau penulis. 

                                                             
10

 Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021 tentang standar pendidikan nasional, pasal 3. 
11

 Observasi dengan Wakil Kurikulum di SMAN 10 Pekanbaru tanggal 23 Februari 2023. 
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C. Penegasan Istilah  

1. Implementasi 

Secara bahasa, implementasi adalah pelaksanaan dan penerapan.
12

 

Namun pengertian secara Umumnya, implementasi merupakan tindakan 

atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun dengan matang, 

cermat dan juga terperinci. Jadi, implementasi dilakukan jika sudah ada  

pelaksanaan yang baik atau sebuah rencana yang disusun telah dari jauh 

hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan sebuah 

rencana tersebut.  

2. Sistem Penjaminan Mutu Internal  

Sistem penjaminan mutu internal ialah sistem penjaminan mutu 

pengelolaan yang dilaksanakan pada pendidikan dasar dan menegah yang 

menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah seperti: kemandirian, 

kemitraan, partisipasi, keterbukaan juga akuntabilitas.
13

 Jadi, sistem 

penjaminan mutu internal ialah suatu kegiatan mengelolah pendidikan 

secara mandiri tanpa bantuan pemerintah. 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka persoalan yang akan 

di identifikasi sebagai berikut: 

                                                             
12

 “Implementasi” KBBI , diakses pada 09 Febuari, 2023. 
13

 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 

2014), hlm 105. 
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a. Masih kurangnya evaluasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

b. Kurangnya kebijakan yang dilakukan di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

c. Implementasi sistem penjaminan mutu internal di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan untuk penelitian ini 

lebih terarah, perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Impelmentasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal di SMA Negeri 10 Pekanbaru“. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini yakni: “Bagaimana 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Negeri 10 

Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat penulis 

rumuskan tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

“Untuk mengetahui Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru.” 
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2. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian  ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh, di antaranya ialah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai kajian juga khazanah 

pengembangan manajemen pendidikan islam, terutama pada masalah 

implementasi sistem penjaminan mutu internal di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

1) Bagi peneliti: dapat mengetahui strategi untuk peningkatan sistem 

penjaminan mutu internal pada suatu sekolah.  

2) Bagi SMA Negeri 10 Pekanbaru: menjadi bahan masukan bagi 

kepala sekolah di dalam implementasi sistem penjaminan mutu 

internal serta  sebagai bahan kajian juga pertimbangan bagi guru 

dalam menyususun perangkat pembelajaran yang ada pada SMA 

Negeri 10 Pekanbaru. Bagi pembaca: dapat memberi sebuah 

gambaran tentang bagaimana csra pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu internal  yang ada di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

Untuk memperkuat penelitian yang dilakukan penulis dan agar 

terhindar dari kesalahpahaman diperlukan sebuah kerangka teoritis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian, maka penulis akan memaparkan 

mengenai implementasi sistem penjaminan mutu internal pada SMA Negeri 

10 Pekanbaru. 

 

B. Konsep Mutu  

Mutu berawal dari bahasa latin yakni “qualis” dengan arti what kind 

of”. Istilah mutu menurut istilah yang sulit didefinisikan dengan tepat dan 

memiliki definisi yang variatif dan sangan licin. Menurut Deming mutu yaitu 

kesesuiaan pada kebutuhan pasar. Didukung dengan pendapat Juran mutu 

merupakan kecocokan pada produk. Sementara menurut Crosby mutu adalah 

kesesuaiaan bersyarat. Mutu bukanlah ide yang kaku melainkan sebuah ide 

yang dinamis sehingga memunculkan perbedaan makna dari mutu.
14

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mutu ialah ukuran konsumen dari 

semua dimensi yang memuaskan konsumen, keamanaan, kesesuaiaan, 

kenyamanan, kecocokan dan kemudahan penggunaan. 

 

 

                                                             
14

 Sohiron,  Akreditasi Satuan Pendidikan, ( Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2013), hlm 1. 
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C. Mutu Pendidikan 

1. Pengertian Mutu Pendidikan  

Mutu pendidikan terdiri atas dua kata yaitu mutu serta pendidikan. 

Pada bahasa Arab definisi mutu ialah baik, sementara pada bahasa Inggris 

definisi mutu ialah kualitas. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) “Mutu merupakan (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf atau 

derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)”. Sedangkan secara istilah mutu 

merupakan “Kualitas untuk memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan”.
15

 Dengan demikian mutu merupakan tingkat kualitas yang 

sudah memenuhi serta telah melebihi dari yang sudah diharapkan.  

Berdasarkan Undang Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 

pendidikan merupakan sebuah: Usaha sadar dan terencana guna 

terwujudnya  suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya guna memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri 

kepribadian, kecerdasan dan keterampilan diri, masyarakat dan negara 

yang diperlukan.
16

 

Berdasarkan subtansi, mutu pendidikan dapat diartikan dengan 

suatu kondisi dinamis yang memiliki hubungan dengan output atau 

produk, pelayanan/jasa, proses, manusia dan lingkungan yang telah 

                                                             
15

 M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2004), Cet.ke-3, 

hlm 15. 
16

 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 

2007), hlm 7. 
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memenuhi serta melebihi harapan. Sedangkan menurut Sudarwan, mutu 

pendidikan mengacu pada masukan, proses, luaran dan dampaknya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan yaitu sebuah 

tingkatan keunggulan akademik serta ekstrakulikuler pada peserta didik 

yang telah dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan ataupun yang 

telah menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 

2. Standar Mutu Pendidikan 

Berdasarkan PP (Peraturan Pemerintah) No. 57 Tahun 2021 

terdapat delapan standar pendidikan nasional yaitu
17

 :  

a. Standar Kopetensi lulusan  

 Standar kompetensi lulusan ialah kriteria minimal mengenai 

kesatuan sikap, keterampilan serta pengetahuan yang ditunjukkan 

dengan pencapaian kemampuan peserta didik melalui hasil 

pembelajarannya pada akhir jenjang pendidikan. 

b. Standar Isi 

 Standar isi ialah kriteria minimal mengenai ruang lingkup 

materi guna tercapainya kompetensi lulusan pada jalur, jenjang serta 

jenis pendidikan tertentu. 

c. Standar Proses  

 Standar proses ialah kriteria minimal mengenai proses 

pembelajaran berdasarkan jalur, jenjang serta jenis pendidikan guna 

tercapainya standar kompetensi lulusan. 

                                                             
17

 Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021 tentang standar pendidikan nasional, pasal 3. 
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d. Standar Penilaian  

 Standar penilaian pendidikan ialah kriteria minimal tentang 

sebuah mekanisme penilaian dari hasil belajar peserta didik. 

e. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 Standar pendidik ialah kriteria minimal mengenai kompetensi 

serta kualifikasi yang dikuasai pendidik agar terlaksana tugas serta 

fungsi sebagai teladan, perancang pembelajaran, fasilitator serta 

motivator peserta didik. 

 Selain pendidik, standar tenaga kependidikan ialah kriteria 

minimal mengenai kompetensi yang dimiliki tenaga kependidikan 

selain pendidik sesuai dengan tugas serta fungsi pada saat 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan 

serta pelayanan teknis agar menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidikan. 

f. Standar Sarana dan Prasarana  

 Standar sarana dan prasarana ialah kriteria minimal mengenai 

sarana dan prasarana yang harus tersedia dalam satuan pendidikan 

pada saat penyelenggaraannya pendidikan. 

g. Standar Pengelolaan  

 Standar pengelolaan ialah kriteria minimal tentang 

perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan kegiatan pendidikan yang 

dilakukan oleh satuan pendidikan supaya penyelenggaraan pendidikan 

berjalan efektif dan efisien. 
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h. Standar Pembiayaan  

 Standar pembiayaan ialah kriteria minimal tentang suatu 

komponen pembiayaan pendidikan dalam satuan pendidikan. 

 

D. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

1. Pengertian Penjaminan Mutu  

  Penjaminan mutu ialah suatu proses penetapan serta pemenuhan 

standar mutu pengelolaan dengan konsisten serta berkelanjutan, sehingga 

konsumen, produsen serta pihak lain yang berkepentingan (stakeholders) 

dapat mencapai kepuasan. 

 Penjaminan mutu ialah elemen dari sistem mutu yang sejak awal 

(plan) direncanakan, sebagai acuan mutu pada pelaksanaan (do), diperiksa 

kesesuaian antara syarat dengan pelaksanaan yang ditentukan (check) serta 

ditingkatkan (act). Berikut rentetan proses yang dikemukakan diantaranya: 

a. Plan, ialah kegiatan dalam menetapkan standar, terutama mengenai 

standar kinerja guru, pengalaman belajar dan serta hasil belajar dari 

peserta didik. 

b. Do, ialah kegiatan menjalankan proses pendidikan terutama pada 

proses pembelajaran yang sesuai dengan standar kinerja untuk 

menjamin pengalaman belajar serta hasil belajar dari peserta didik 

yang sesuai berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

c. Check, ialah kegiatan mengukur atau sebuah evaluasi dengan 

dilakukannya perbandingan antara pelaksanaan proses belajar 

mengajar dengan standar yang sudah ditetapkan. 
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d. Act, ialah kegiatan dengan melakukan perbaikan lanjutan atas hasil 

dari evaluasi pelaksanaan kinerja.
18

 

2. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) 

No. 28 Tahun 2016 mengenai sistem penjaminan mutu pendidikan dasar 

dan menengah dapat dijelaskan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) ialah pengelolahan dalam satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah yang mengimplementasikan manajemen 

berbasis sekolah, diantaranya: kemandirian, kemitraan, partisipasi, 

keterbukaan serta akuntabilitas.
19

 Sedangkan petunjuk terlaksananya 

penjaminan mutu pendidikan dapat dijelaskan dengan  SPMI yaitu sistem 

penjaminan mutu yang dilakukan oleh seluruh komponen dalam lembaga 

pendidikan. SPMI dapat mencakup seluruh aspek penyelenggaraan 

pendidikan dengan memanfaatkan berbagai sumber daya guna tercapainya 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Maka dari itu, Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) ialah 

suatu tindakan dalam mengelola satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar serta menengah secara mandiri dan terus-menerus guna 

menjamin pendidikan bermutu yang sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). 

                                                             
18

 Ridwwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu 

internal, (Jakarta: PT  Bumi Aksara, 2015), hlm 11. 
19

 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), hlm 107. 
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Ada beberapa prinsip penjaminan mutu internal yaitu
20

 : 

a. Mandiri  

SPMI dikembangkan serta di implementasi secara mandiri oleh 

satuan pendidikan. 

b. Terstandar  

SPMI menggunakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 

telah ditetapkan oleh Permendikbud serta Standar yang telah 

ditetapkan satuan pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah 

memenuhi SNP. 

c. Akurat  

SPMI memakai data serta informasi yang akurat. 

d. Sistematik dan Berkelanjutan  

SPMI diimplementasikan dengan cara memakai lima tahap 

penjaminan mutu diantaranya pemetaan mutu, penyusunan rencana 

peningkatan mutu, pelaksanaan pemenuhan mutu, audit atau evaluasi 

pemenuhan mutu serta enetapan standar baru yang dilaksanakan secara 

terus menerus dengan membentuk siklus. 

e. Holistik  

SPMI diselenggarakan terhadap keseluruhan unsur pada satuan 

pendidikan diantaranya organisasi, kebijakan serta proses yang terlibat. 

 

 

                                                             
20

 Pedoman Umun Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm 27-

28. 
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f. Terdokumentasi  

Seluruh kegiatan yang dilakukan pada pelaksanakan SPMI 

harus terdokumentasi dengan baik pada berbagai dokumen mutu.  

Sistem penjaminan mutu internal ialah suatu proses yang sistematis 

serta terpadu yang dilaksanakan dengan cara terus menerus dengan  

peningkatan mutu pendidikan agar terbangunnya budaya mutu pada 

lembaga pendidikan yaitu :
21

 

a. Pemetaan mutu pendidikan di satuan pendidikan 

Pemetaan mutu pendidikan memanfaatkan dokumen evaluasi 

diri yang didalamnya terdiri atas instrumen evaluasi diri yang mengacu 

pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Hasil pemetaan mutu 

berikutnya dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk menetapkan visi 

misi kebijakan sekolah untuk peningkatan mutu pendidikan. 

b. Penyusunan rencana peningkatan mutu 

Perencanaan peningkatan mutu pendidikan dituangkan pada 

suatu dokumen perencanaan, pengembangan sekolah serta rencana 

aksi. Penyusunan rencana sekolah mengenai peningkatan mutu harus 

ditata berdasar potret diri sekolah dari kondisi mutu saat evaluasi diri 

dilakukan, selanjutnya menyusun sejumlah rencana kerja yang secara 

menyeluruh berorientasi pada peningkatan mutu proses administrasi 

serta pembelajaran. 

 

                                                             
21

 Sabar Budi Raharjo, Meni Handayani, Moh Rifan Jauhari, Fitri Juanita, Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan, ( Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, 

Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2019), hlm 23. 
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c. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu. 

Pemenuhan mutu akan mempersatukan anggota dalam 

menerapkan proses pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler serta 

kegiatan lain yang berhubungan dengan program penjaminan mutu 

internal. 

d. Evaluasi  

Audit atau evaluasi dilakukan secara internal guna 

membuktikan bahwa pelaksanaan peningkatan mutu dapat berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang telah digarap. Alat yang digunakan 

dalam mengukur standar mutu pada satuan pendidikan yaitu memakai 

instrumen Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (EDS/M). 

e. Penerapkan standar mutu baru 

Sesudah semua kegiatan dievaluasi, maka tahapam selanjutnya 

yaitu penerapan standar mutu serta penyusunan strategi peningkatan 

mutu berdasarkan dari hasil evaluasi. 

Jadi dapat disimpulkan didalam SPMI terdapat 5 siklus tahapan 

dalam proses pembentukannya. Dimana 5 proses tersebutlah yang 

mentukan berjalannya sistem penjaminan mutu di sekolah tersebut. 

 

E. Proposisi  

Proposisi menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ialah 

rancangan terhadap suatu hal yang dapat dipercayai. Maka dari itu dengan 

adanya proposisi ini dapat dijadikan suatu rancangan  yang dapat dibuktikan 

atau dipercaya secara riil. Konsep yang dipakai oleh peneliti dapat 
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memberikan batasan terhadap suatu konsep teoritis agar tidak terjadi 

kesalahan pada saat memahami materi serta dapat mempermudah peneliti. 

Berikut merupakan proposisi yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Pemetaan Mutu 

 Pemetaan mutu dilakukan berdasarkan EDS yang tergambar dalam 

raport mutu. 

2. Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu 

 Penyusunan rencana peningkatan mutu memuat RPS (Rencana 

Pengembangan Sekolah) renstra atau serta RKA (Rencana Kerja 

Anggaran). 

3. Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu 

 Pelaksanaan rencana peningkatan mutu merupakan kegiatan atau 

program yang dilaksanakan sekolah dalam rangkaian pemenuhan standar. 

4. Evaluasi  

 Evaluasi ialah membandingkan atau mengukur untuk memastikan 

apakah sudah sesuai dengan 8 standar yang ada. 

5. Penetapan Standar Mutu Baru 

 Penerapan standar mutu baru dimana meningkatkan standar yang 

baru terhadap mutu. 
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F. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Rohmatul Fajrian (2018) dengan 

judul “ Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Di Smpn 2 Ponorogo” pada 

penelitian ini menerangkan sistem penjaminan mutu pendidikan yang 

terdapat di Smpn 2 Ponorogo yang di buat dan dilaksanakan oleh Smpn 2 

Ponorogo, rumusan masalah dalam penelitian ini mengetahui sistem 

penjaminan mutu  yang dilaksanakan pada mutu pendidikan. Hasil 

penelitian pada penelitian ini menunjukan sistem penjaminan mutu 

pendidikan di Smpn 2 Ponorogo. 

Persamaan dari penelitian yang diteliti oleh  Sri Rohmatul Fajrian 

adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif serta membahas mengenai 

sistem penjaminan mutu. Adapun yang menjadi perbedaan dalam 

penelitian ini yang diteliti Sri Rohmatul Fajrian adalah membahas 

mengenai sstem penjaminan mutu pendidikan sedangkan peneliti 

membahas mengenai sistem penjaminan mutu internal. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Cinthyawati  Azhari (2014) dengan 

judul “Kebijakan Mutu Pendidikan SD Negeri Lempuyangwangi dan SD 

Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta”. Dalam penelitian ini menerangkan 

bahwa kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh SD Lempuyangwangi 

dan SD Muhammadiyah Gendeng, rumusan masalah dalam penelitian ini 

ingin mengetahui kebijakan yang dilaksanakan untuk mutu pendidikan. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan mutu 

pendidikan di SD Negeri Lempuyangwangi dan SD Muhammadiyah 
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Gendeng antara lain kebijakan mutu pendidik, peserta 38 didik, kurikulum, 

proses belajar mengajar dan pendanaan sekolah.  

Persamaan dari penelitian ini yang diteliti Cinthyawati adalah 

mengunakan jenis penelitian kualitatif serta berkaitan dengan mutu. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian Cinthyawati membahas mutu 

pendidikan sedangkan peneliti membahas sistem penjaminan mutu 

internal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif deskriptif, 

yang memiliki tujuan dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat 

tentang fakta serta karakteristik mengenai populasi atau pada bidang tertentu. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci 

juga mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami 

(natural setting), tentang apa yang terjadi di lapangan.
22

Pemilihan pendekatan 

kualitatif dengan alasan objek yang akan diteliti secara langsung dalam latar 

yang wajar serta bertujuan untuk mengkaji, memahami, juga menghayati 

dengan seksama secara lebih mendalam. Penelitian ini mendeskripsikan segala 

sesuatu hal yang berkaitan dengan sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Pekanbaru, dari segi 

tempat, waktu, biaya penelitian sanggup untuk melakukan penelitian di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Juni tahun 2023. 
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 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta, 2014), hlm. 87. 
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C. Subjek dan Objek 

Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kurikulum. 

Sedangkan objek dari penelitian ini yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru 

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian merupakan orang yang benar mengetahui suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu dapat diperoleh informasi yang jelas, 

akurat dan terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan atau data-data yang 

dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan tersebut. 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian adalah Wakil 

Kurikulum SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yaitu:  

1. Sumber Data Primer Maksut dari sumber data primer ialah sumber data 

yang langsung memberikan data penelitian kepada pengumpul data. Data 

primer didapatkan peneliti dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi secara langsung terkait informasi pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Adapun data primer 

diperoleh dari, kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, serta 

tenaga pendidik atau guru.  
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2.  Sumber Data Sekunder ialah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada penumpul data, biasanya data ini berupa data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sebagai data sekunder, 

peneliti mengambil dari berkas-berkas atau dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat 

menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan sebuah kegiatan yang terencana dan 

terfokus dalam melihat juga mencatat serangkaian perilaku ataupun 

jalannya sebuah sistem yang memiliki suatu tujuan tertentu sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang  tetapi pada objek alam lain. Pengertian observasi 

menurut matthews and Ross yaitu proses mengamati subjek penelitian 

beserta lingkungan dan melakukan perekaman juga pemotretan atas 

perilaku yang di amati tanpa mengubah subjek dan kondisi alamiahnya. 

Dalam hal ini observasi dijadikan sebagai bahan pengamatan dari 

segi realitasnya dengan landasan ideal dari suatu teori yang diamati. 
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2.  Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan untuk mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan. Teknik ini 

di gunakan untuk mendapatkan data tentang penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dapat dilakukan dalam 

mengumpulkan data dan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan masalah penelitian.
23

 

Dalam dokumentasi ini sebagai alat pelengkap dari penggunakan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 

G. Teknik Alanisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah kualitatif yang 

di peroleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pegumpulan data 

yang beragam. Analisis data kualitatif ini bersifat indukatif, dan dilakukan 

secara terus-menerus sampai data yang didapatkan sudah jenuh. Menurut 

Miles and Humberman ada beberapa langkah yang menjadi aktivitas dalam 

menganalisis data yaitu: data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verivication. 
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 Sandu Siyoto, Dasar Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Media Publishing, 

2015), hlm 224. 
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1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan  

dari ketiganya disebut triangulasi.  

2. Reduksi Data 

Penelitian lapangan yang dilakukan akan mendapatkan jumlah data 

yang cukup banyak, karena itu perlu di catat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti melakukan penelitian dilapangan maka jumlah data 

yang didapatkan akan semakin banyak kompleks dan semakin rumit. Oleh 

karena itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data, mereduksi 

data berarti merangkum data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

untuk peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya atau mencari data 

lain bila diperlukan.
24

 

3. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau 

sejenisnya. Sedangkan menurut Miles and Huberman menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan ialah dengan teks yang 

bersifat naratif. Mendisplaykan data dilakukan untuk memudahkan peneliti 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), hlm. 238. 



 

 

26 

dalam memahami apa yang terjadi juga merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah di pahami oleh peneliti.
25

 

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Langkah yang terakhir dalam melakukan analisis data kualitatif. 

menurut Miles dan Huberman merupakan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dalam melakukan penelitian suatu kesimpulan awal yang di 

kemukakan itu masih bersifat sementara karena dapat berubah bila tidak 

dapat ditemukan bukti-bukti yang kuat/valid dan konsisten maka dari itu 

kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif mungkin saja 

dapat menjelaskan rumusan masalah yang sudah ditetapkan dan mungkin 

tidak, karena rumusan masalah yang telah disusun bisa saja berubah 

setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

 

H. Triangulasi Data 

Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2007) menyatakan 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan itu terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
26

 

a. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara      

memeriksa data yang sudah didapatkan dari beberapa sumber. Data yang 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2007), 

hlm 372. 
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didapatkan dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan dan kemudian diminta kesepakatan dengan beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa 

data dapat melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan 

mengenai pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal di SMA 10 

Pekanbaru, dapat diambil simpulan bahwa: 

Pelaksanaan pemetaan mutu di SMA 10 Pekanbaru diawali dengan           

meninjau ulang raport mutu dilakukan oleh semua warga sekolah untuk 

menjadi acuan  bagi peserta didik, guru, tenaga kependidikan, komite dan 

kepala sekolah dalam pemenuhan rencana pemenuhan mutu sekolah. 

Tahap perencanaan mutu yang dibuat SMA 10 Pekanbaru  didasarkan 

sesuai 8 standar nasional Pendidikan. Perencanaan dilakukan oleh Tim 

Penjamin Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS) di SMA 10 Pekanbaru.  

Pelaksanaan pemenuhan mutu fokus pelaksanaan pemenuhan mutu di 

SMA 10 Pekanbaru pada standar isi, standar penilaian, standar pendidik 

tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, dan standar pengelolaan. 

Pelaksanaan pemenuhan mutu disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah 

baik dari sisi biaya, waktu maupun sumber daya manusianya. Pelaksanaan 

pemenuhan mutu di SMA 10 Pekanbaru bersifat fleksibel dan tidak 

memberatkan sekolah. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengkontrol jalannya kegiatan 

peningkatan mutu sekolah yang dilakukan oleh Tim Penjamin Mutu 

Pendidikan Sekolah (TPMPS). Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat antara 
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perencanaan yang telah dibuat dengan pelaksanaan peningkatan mutu. SMA 

10 Pekanbaru telah berjalan dengan baik. Pengawas sebagai tim monitoring 

telah memberikan beberapa catatan - catatan untuk perbaikan kedepannya. 

Tahap penetapan standar mutu baru dilakukan sebagai upaya 

pemenuhan mutu berikutnya. Proses penetapan standar baru di SMA 10 

Pekanbaru melibatkan semua warga sekolah. Sebagai acuan adalah delapan 

standar nasional pendidikan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan telah mendapatkan data dan 

informasiyang mendukung penyusunan skripsi ini. Dengan harapan adanya 

perbaikan untuk kedepannya sebagai berikut : 

1. .Kepala SMA 10 Pekanbaru dapat mengunakan hasil penelitian ini untuk 

terus meningkatkan sistem penjaminan mutu internal (SPMI) yang ada di 

SMA tersebut. 

2. Wakil kepala sekolah pada bidang kurikulum SMA 10 Pekanbaru 

diharapkan semangat dalam melaksankan program untuk meningkatkan 

SPMI yang ada di SMA 10 Pekanbaru. 

3. Bagi staff SPMI diharapkan menjadi ajuan untuk meningkatkan mutu pada 

SPMI di SMA 10 Pekanbaru. 

Bagi warga sekolah di SMA 10 Pekanbaru diharapkan lebih semangat 

dalam melakukan proses pembelajaran guna menambah kualitas yang ada. 
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LAMPIRAN 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah di sekolah ini  telah memenuhi 8 standar sistem penjaminan mutu 

internal (SPMI)? 

2. Siapa sajakah yang terlibat dalam sistem penjaminan mutu internal (SPMI) di 

sekolah ini ? 

3. Seberapa sering sekolah melakukan EDS (evaluasi diri sekolah) di SMA ini? 

4. Apa saja kegiatan dari EDS yang dilaksanakan di SMAN 10 Pekanbarun ini? 

5. Apa dampak positif dari kegiatan EDS di sekolah ini? 

6. Apa dampak negtif dari kegiatan EDS di sekolah ini? 

7. Mengapa diperlukannya raport mutu di sekolah ini? 

8. Bagaimana kegiatan penyusunan renstra/RPJM di sekolah ini? 

9. Bagaimana kegiatan penyusunan RKA di sekolah ini? 

10. Apakah penyusunan rencana peningkatan mutu sudah mengacu pada  

pemetaan mutu internal di sekolah ini? 

11. Bagaimana cara sekolah  menerapkan standar peningkatan mutu yang ada? 

12. Apa saja  faktor pendukung implementasi rencana peningkatan mutu mutu di 

sekolah ini? 

13. Apa saja faktor penghambat implementasi rencana peningkatan mutu mutu di 

sekolah ini? 

14. Dalam sekolah ini pernah didalamnya evaluasi standar mutu? 

15. Bagaimana cara sekolah mengukur standar mutu untuk peningkatan mutu 

melalui evaluasi? 



 

 

 

16. Kapan evaluasi mutu dilakukan? 

17. Kapan standar mutu baru dilaksanakan disekolah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Lokasi  : SMAN 10 Pekanbaru 

Tujuan  :Untuk memperoleh informasi berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Negeri 10 Pekanbaru 

 

          Hasil          

NO Aspek yang Diamati Baik Perlu 

Diperbaiki 

Keterangan 

1 Mengamati budaya mutu di SMAN 

10 Pekanbaru 

    

2 Mengadakan pemetaan mutu     

 

3 
Melakukan penyusunan rencana 

peningkatan mutu 

    

 

4 
Melakukan pelaksanaan rencana 

peningkatan mutu 

    

5 Melakukan evaluasi     

6 Penetapan standar mutu baru     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

1. Observasi Ke  : 1 

Tanggal Observasi  : 03 Agustus 2023 

Tempat Observasi  : SMA 10 Pekanbaru 

Objek    : Pemetaan Mutu 

Berdasarkan hasil observasi pada pemetaan mutu melalui Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS) yang mana didalam SMA 10 Pekanbaru sudah dilaksanakan 

dan sudah mendekati baik. Dikarenakan telah dilaksanakan sesuai prosedur 

yang telah di tetapkan dimana dilaksanakan setahun sekali. 

2. Observasi Ke  : 2 

Tanggal Observasi  : 03 Agustus 2023 

Tempat Observasi  : SMA 10 Pekanbaru 

Objek    : Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu 

Berdasarkan hasil observasi penyusunan rencana peningkatan mutu 

yang ada pada SMA 10 Pekanbaru tersebut pada penyusunan renstra dan juga 

RKA sudah baik yang mana mengacu pada peningkatan dari mutu Pendidikan. 

3. Observasi Ke  : 3 

Tanggal Observasi  : 04 Agustus 2023 

Tempat Observasi  : SMA 10 Pekanbaru 

Objek    : Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu 

Berdasarkan hasil observasi yang ada pada pelaksanaan rencana 

peningkatan mutu di SMA tersebut masih sedikit kurang karena masih adanya 



 

 

 

guru yang mengajar tidak sesuai dengan jurusannya sehingga berpengaruh 

pada peningkatan mutu yang ada. 

4. Observasi Ke  : 4 

Tanggal Observasi  : 04 Agustus 2023 

Tempat Observasi  : SMA 10 Pekanbaru 

Objek    : Evaluasi 

Berdasarkan hasil observasi yang ada pada tahapan evaluasi sudah 

cukup baik dimana sekolah melakukan evaluasi dalam peningkatan mutu pada 

setiap tahunnya setelah dikeluarkannya hasil dari raport mutu tersebut. 

5. Observasi Ke  : 5  

Tanggal Observasi  : 04 Agustus 2023 

Tempat Observasi  : SMA 10 Pekanbaru 

Objek    : Penetapan Standar Mutu Baru 

Berdasarkan hasil dari observasi yang ada di SMA 10 Pekanbaru sudah 

melaksanakan penetapan standar mutu baru guna untuk mencapai mutu yang 

lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Abdul Gafar M.Pd. (G) 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : 16 Agustus 2023 

Waktu   : 08:00-10:00 

Tempat  : Kantor Kepala Sekolah 

1. Peneliti  : Apakah disekolah ini telah memenuhi 8 standar sistem 

penjaminan mutu  internal (SPMI) ? 

Narasumber : Secara keseluruhan SMA belum memenuhi dari standar 

yang ada tapi sekolah selalu melakukan berbagai hal untuk mencapai standar 

tersebut dengan cara melaksanan planning yang mengarah dalam pemenuhan 

dari 8 standar SPMI tersebut. 

Hal yang sama penulis tanyakan kepada ibuk N SMA 10. 

2. Peneliti  : Seberapa seringkah sekolah melakukan EDS (Evaluasi 

Diri Sekolah) di SMA ini? 

Narasumber : Sekolah telah melaksankan EDS pada tiap tahunnya yang 

biasanya di ketuai oleh wakil kurikulum beserta staf mutu pendidikan dalam 

hal mengevaluasi diri sekolah tersebut. 

3. Peneliti  : Apa saja kegiatan EDS yang dilaksanakan di SMAN 

10 Pekanbaru ini? 

Narasumber : EDS yang terjadi di sekolah ini biasanya berupa kegiatan 

akademik maupun non akademik yang dimiliki siswa yang dapat 



 

 

 

dikembangkan seperti ekstrakurikuler yang ada. Baik ekskul musik, basket 

maupun ekskul matematika yang dapat menunjang peningkatan mutu yang ada 

pada SMA ini. 

4. Peneliti  : Apa dampak positif dan negatif dari kegiatan EDS di 

sekolah ini? 

Narasumber : Ada berbagai dampak yang disebabkan dengan adanya 

EDS didalam sekolah tersebut dimana dampak baiknya hasil dari EDS 

mendorong sekolah menjadi sekolah lebih baik lagi dari segi mutunya. 

Sedangkan dampak negatifnya lebih ke personality nya. 

5. Peneliti  : Mengapa diperlukannya raport mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Raport mutu merupakan salah satu hal yang sangat 

mendasar untuk meningkatkan dari mutu sekolah. Karena dengan diadakannya 

raport mutu bisa mengetahui hal apa saja yang kurang didalam sekolah 

tersebut. 

6. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan renstra/RPJM di 

sekolah ini? 

Narasumber : Didalam hal ini dari pihak sekolah melakukan dulu 

rundingan dengan orang yang sudah ditentukan untuk melihat apa saja yang 

harus menjadi perbaikan dalam tujuan peningkatan mutu tersebut. 

7. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan RKA di sekolah ini? 

Narasumber : Hal ini saya serahkan kepada wakil kurikulum beserta staf 

yang menanggani penyusunan RKA ini.  



 

 

 

8. Peneliti  : Apakah penyusunan rencana peningkatan mutu sudah 

mengacu pada pemetaan mutu di sekolah ini? 

Narasumber : Untuk hal mengenai ini sudah mengacu pada pemetaan 

mutu yang ada. Tapi memang belum sempurna karena semua berdasarkan dari 

raport mutu yang ada.  

9. Peneliti  : Bagaimana sekolah menerapkan standar peningkatan 

mutu yang ada? 

Narasumber : Menerapkan ini biasanya dengan cara mancari apa saja 

yang kurang dalam hasil raport mutu untuk ditingkatkan memenuhi standar 

peningkatan mutu tersebut. 

10. Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi rencana peningkatan mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Faktor pendukung dapat dilihat dari jumlah siswa yang 

banya di SMA 10 ini karena letaknya yang memadai untuk sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnuanya masih kurangnya input siswa dan juga 

masih adanya siswa kurang mampu. 

11. Peneliti  : Dalam sekolah ini pernah didalamnya melakukan 

evaluasi standar mutu? 

Narasumber : Pernah dilakukan Ketika benar benar sangat perlu 

melakukan evaluasi pada standar mutu tersebut. 

12. Peneliti  : Bagaimana cara sekolah mengukur standar mutu 

untuk meningkatkan mutu melalui evaluasi? 



 

 

 

Narasumber :  Untuk mengukur standar mutu itu dilihat dari raport 

mutu. Apabila masih ada raport mutu yang kurang maka akan dilakukan 

evaluasi. 

13. Peneliti  : Kapan evaluasi dilakukan? 

Narasumber : Dalam hal ini evaluasi di sekolah dilakukan setiap 

tahunnya yang biasanya melibatkan semua guru dan hasil evaluasi itu 

dilakukan jika hasil raport mutu telah keluar. 

14. Peneliti  : Kapan standar mutu baru kan dilaksankan di sekolah 

ini? 

Narasumber : Penetapan standar mutu yang ada di sekolah dilakukan 

setahun sekali yang dilihat  dari raport mutu yang ada. Dimana hasil raport 

mutu yang memeiliki nilai rendah itu yang harus diperbaiki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Fitriana S.T. (F) 

Jabatan  : Wakil Kurikulum 

Hari/Tanggal  : 26 Juli 2023 

Waktu   : 08:00 – 10:00 

Tempat  : Perkarangan Sekolah 

1. Peneliti  : Apakah disekolah ini telah memenuhi 8 standar sistem 

penjaminan mutu  internal (SPMI) ? 

Narasumber : Dari berdirinya SMA 10 Pekanbaru ini sudah menerapkan 

8 standar mutu yang ada tapi belum secara keseluruhan olah karna itu kini 

dilakukan secara bertahap namun belum sepenuhnya efektif. Untuk itu di 

SMA 10 ini selalu melakukan planning untuk meningkatkan standar sistem 

penjaminan mutu tersebut baik dari satu standar hingga ke standar lainnya 

untuk mencapai pemenuhan dari satndar tersebut. 

2. Peneliti  : Seberapa seringkah sekolah melakukan EDS (Evaluasi 

Diri Sekolah) di SMA ini? 

Narasumber : Pelaksanaan dari evaluasi diri sekolah atau yang biasanya 

disebut dengan (EDS) sudah dilakukan setiap tahunnya dan jika terjadi sesuatu 

hal yang mendesak maka akan diadakan pada waktu tertentu yang 

mengharuskan melakukan EDS tersebut. 

3. Peneliti  : Apa saja kegiatan EDS yang dilaksanakan di SMAN 

10 Pekanbaru ini? 



 

 

 

Narasumber : Untuk  kegiatan dari EDS yang ada misalnya dalam 

bidang ekskul didalam hal ini siswa memiliki potensi yang besar dapat 

dikembangkan untuk meningatkan mutu pada sekolah. Untuk itu sekolah 

memberikan wadah pada siswa tersebut untuk meningkatkan bakatnya dengan 

memberikan guru juga tempat latihan. Dan bukan hanya untuk siswa kegiatan 

EDS ini diperuntukan juga untuk guru seperti misalnya melakukan pelatihan 

untuk guru dalam artian meningkatkan mutu yang ada. 

4. Peneliti  : Apa dampak positif dan negatif dari kegiatan EDS di 

sekolah ini? 

Narasumber : Dampak positif yang dapat diambil dari kegiatan EDS ini  

sekolah dapat memiliki sebuah data dasar guna pengembangan dan 

peningkatan mutu terkini dan dari hasil EDS itu dapat mendorong solah 

menjadi lebih baik. Namun dampak dari EDS ini pula masih kurangnya 

komitmin bersama dalam meningkatkan bersama EDS untuk memenuhi mutu 

sekolah ini. 

5. Peneliti  : Mengapa diperlukannya raport mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : SMA ini sangat diperlukannya raport mutu yang mana 

guna dari raport mutu tersebut  ialah untuk mengetahui seberapa besar kualitas  

mutu yang ada di SMA 10 ini baik dari berbagai sisinya. Misalnya saja Ketika 

raport mutu dikeluarkan dan terdapat nilai merah didalam ekskul maka untuk 

itu sekolah perlu meningkatkan ekskul tersbut guna untuk juga meningkatkan 

mutu yang ada dengan merubah warna merah yang terdapat di raport mutu 

berubah menjadi hijau. 



 

 

 

6. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan renstra/RPJM di 

sekolah ini? 

Narasumber : Biasanya untuk penyusunan renstra/RPJM pertama raport 

mutu pendidikan yang dibaca, dipahami oleh kepala sekolah, pengawas dan 

staf serta perwakilan guru mungkin kayak di BK dan tim peningkatan 

mutu.nanti didalam sana dibahas dulu apa yang kurang didalamnya yang 

membutuhkan perbaikan 

7. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan RKA di sekolah ini? 

Narasumber : Untuk RKA di SMA 10 Pekanbaru ini penyusunan 

biasanya akan dilaksanakan jika sudah keluar hasil dari raport mutu yang 

sebelumnya. Baru setelah mengetahui hal apa saja yang kurang dalam RKA 

tersebut melakukan penyusunan rencana kerja anggaran.  

8. Peneliti  : Apakah penyusunan rencana peningkatan mutu sudah 

mengacu pada pemetaan mutu di sekolah ini? 

Narasumber : Didalam penyusunan rencana peningkatan mutu pada 

pemetaan mutu internal disekolah ini sudah mengacu pada tahap tersebut. 

Hanya dengan melakukan beberapa cara seperti dengan melihat hasil dari 

raport mutu yang ada pada sekolah SMA 10 ini. 

9. Peneliti  : Bagaimana sekolah menerapkan standar peningkatan 

mutu yang ada? 

Narasumber : Untuk menerapkan standar peningkatan mutu pihak 

sekolah melakuan evaluasi apa saja yang menjadi nilai terendah dari raport 



 

 

 

mutu yang ada. Kemudian hasil terendah tersebutlah  yang akan di  

kembangkan untuk di ubah agar nilainya menjadi lebih baik 

10. Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi rencana peningkatan mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Untuk hal faktor pendukung dan juga penghambat yang 

ada di sekolah ini biasanya didukung dari segi siswa yang ada. Baik 

banyaknya siswa, lingkungan yang baik juga stategis tapi penghambat dari 

yang terlihat yaitu dari segi guru yang ada baik banyaknya guru yang 

kelebihan jam mengajar ataupun guru yang masih ada belum bisa 

menggunakan komputer dengan baik di zaman yang mewajibkan 

penggunakan komputer tersebut. 

11. Peneliti  : Dalam sekolah ini pernah didalamnya melakukan 

evaluasi standar mutu? 

Narasumber : Dalam hal evaluasi standar mutu sudah pernah dilakukan 

oleh sekolah. Namun masih belum terlalu di biasakan. Sehingga biasanya 

dilakukan evaluasi jika standar mutu benar harus dilakukan. 

12. Peneliti  : Bagaimana cara sekolah mengukur standar mutu 

untuk meningkatkan mutu melalui evaluasi? 

Narasumber : Dalam hal mengukur standar mutu ini caranya yaitu 

dengan berpatokan pada raport mutu yang ada. Didalam raport mutu 

tersebutlah menjelaskan nilai apa saja yang masih kurang ditandai dengan 

warna merah maka itu lah yang akan dilakukan evaluasi. 

 



 

 

 

13. Peneliti  : Kapan evaluasi dilakukan? 

Narasumber : Evaluasi di SMA 10 ini dilakukan setiap setahun sekali 

untuk melihat apakah ada kemajuan atau penurunan dan biasanya dilakukan 

setelah raport mutu dikeluarkan 

14. Peneliti  : Kapan standar mutu baru kan dilaksankan di sekolah 

ini? 

Narasumber : Dalam hal penetapan standar mutu baru dimana hal ini 

harus merumus dari Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang ada. Dimana 

apabila nilai raport mutu yang kurang maka itulah yang  akan diperbaiki oleh 

pihak sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Nila Kusuma SPd.(N) 

Jabatan  : Staf Kurikulum 

Hari/Tanggal  : 10 Agustus 2023 

Waktu   : 08:00-10:00 

Tempat  : Kantor Guru 

1. Peneliti  : Apakah disekolah ini telah memenuhi 8 standar sistem 

penjaminan mutu  internal (SPMI) ? 

Narasumber : Sokolah ini sudah melakukan 8 standar mutu atau lebih 

tepatnya 8 standar SPMI tersebut. Karna pada dasarnnya untuk memenuhi 

standar memerlukan proses panjang jadi memerlukan waktu untuk 

memenuhinya untuk itu sekolah telah berusaha untuk meningkatkan standar 

apa saja yang kurang pada sekolah.  

2. Peneliti  : Siapa sajakah yang terlibat dalam sistem penjaminan 

mutu internal (SPMI) di sekolah ini? 

Narasumber : Untuk kegiatan EDS yang ada biasanya sekolah 

melakukannya setiap tahun dimana melibatkan beberapa pihak yang penting. 

EDS juga bisa dilaksankan pada waktu tertentu yang mengharuskan dilakukan 

evaluasi dri sekolah. 

3. Peneliti  : Seberapa seringa sekolah melakukan EDS (Evaluasi 

Diri Sekolah) di SMA ini? 

Narasumber : Kegiatan yang biasanya terjadi dalam hal EDS yaitu 

berupa kegiatan yang dikembangkan baik untuk siswa mapun guru untuk 

meningkatkan yang terjadi dalam sekolah tersebut. 



 

 

 

4. Peneliti  : Apa saja kegiatan EDS yang dilaksanakan di SMAN 

10 Pekanbaru ini? 

Narasumber : Kegiatan yang biasanya terjadi dalam hal EDS yaitu 

berupa kegiatan yang dikembangkan baik untuk siswa mapun guru untuk 

meningkatkan yang terjadi dalam sekolah tersebut 

5. Peneliti  : Apa dampak positif dan negatif dari kegiatan EDS di 

sekolah ini? 

Narasumber : Dampak positifnya dapat membantu meningkatkan 

kualitas mutu Pendidikan di sekolah. Sedangkan dampak negatif yang terlihat 

dalam EDS ini biasnya berupa kurangnya pemahaman baik peserta didik 

maupun guru dalam hal ini. 

6. Peneliti  : Mengapa diperlukannya raport mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Raport mutu  ada Untuk mengetahui kualitas sekolah serta 

kelebihan dan kekuranganya yang dimiliki oleh sekolah. Jika tidak adanya 

raport mutu maka sekolah tidak akan pernah mengetahui apa saja yang kurang 

dan kelebihan apa yang dimiliki pada sekolah. 

7. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan renstra/RPJM di 

sekolah ini? 

Narasumber : SMA ini sudah membentuk sebuah tim yang didalamnya 

terdapat kepala sekolah, wakil kurikulum sebagai ketua serta tim staf untuk 

melakukan renstra tersebut. Bagaimana carnya agar mutu Pendidikan menjadi 

lebih baik. 

 



 

 

 

8. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan RKA di sekolah ini? 

Narasumber : Dalam hal penyusunan RKA ini biasanya disusun 

berdasarkan raport mutu di tahun sebelumnya yang di ketuai oleh wakil 

kurikulum berserta staff khusus menangani RKA ini. 

9. Peneliti  : Apakah penyusunan rencana peningkatan mutu sudah 

mengacu pada pemetaan mutu di sekolah ini? 

Narasumber : Untuk mengacu atau tidaknya pada pemetaan mutu 

tersebut jawabannya sudah tapi dalam segi hal sempurna atau tidak nya belum 

terlalu karena untuk hasil yang baik memerlukan raport mutu dalam melihat 

hal tersebut. 

10. Peneliti  : Bagaimana sekolah menerapkan standar peningkatan 

mutu yang ada? 

Narasumber : Dalam hal menerapkan standar peningkatan mutu ini cara 

yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu melanjutkan dengan memperhatikan 

nilai terendah dari hasil raport mutu yang mana hasil terendah tersebut yang 

akan di tingkatkan. 

11. Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi rencana peningkatan mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Dalam hal ini yang menjadi faktor pendukung rencana 

peningkatan mutu yaitu seperti jumlah siswa yang banyak, letak sekolah yang 

strategis dan sarana prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor 

openghambat nya seperti guru yang belum bisa mengunakan IT dengan baik, 

adanya kualifikasi guru yang tidak mengajar pada pelajarannya, input siswa 

yang kurang serta masih adanya siswa yang tidak mampu disekolah. 



 

 

 

12. Peneliti  : Dalam sekolah ini pernah didalamnya melakukan 

evaluasi standar mutu? 

Narasumber : Untuk evaluasi pernah dilakukan tapi masih seringnya 

terabaikan.oleh karena itu perlunya motivasi yang tinggi agar evaluasi pada 

mutu sekolah tidak sering terabaikan. 

13. Peneliti  : Bagaimana cara sekolah mengukur standar mutu 

untuk meningkatkan mutu melalui evaluasi? 

Narasumber : Caranya yaitu sekolah dengan melihat nilai raport mutu 

yang masih perlu melakukan peningkatan. 

14. Peneliti  : Kapan evaluasi dilakukan? 

Narasumber : Untuk evaluasi dilakukan biasanya setelah raport mutu 

keluar di SMA 10 Pekanbaru ini. 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Astur S.Pd.I. (A) 

Jabatan  : Staf Kurikulum 

Hari/Tanggal  : 11 Agustus 2023 

Waktu   : 08:00-10:00 

Tempat  : kantor Guru 

1. Peneliti  : Apakah disekolah ini telah memenuhi 8 standar sistem 

penjaminan mutu  internal (SPMI) ? 

Narasumber : Secara sempurna belum memenuhi 8 standar yang ada, 

namun sudah bertahap mengarah  ke 8 standar SPMI tersebut karena didalam 

akreditasi sangat dibutuhkan 8 standar sistem penjaminan mutu internal 

tersebut. 

2. Peneliti  : Seberapa seringkah sekolah melakukan EDS (Evaluasi 

Diri Sekolah) di SMA ini? 

Narasumber : Biasanya di SMA  10 Pekanbaru ini melakukan EDS itu 

pada setiap tahunnya atau pada kondisi tertentu pada tiap semester nya. Untuk 

itu wakil kurikulumdan staff mutu Pendidikan harus selalu siap jika terjadi hal 

mendesak mengenai EDS tersebut. 

3. Peneliti  : Apa saja kegiatan EDS yang dilaksanakan di SMAN 

10 Pekanbaru ini? 

Narasumber : Kegiatan nya dari  pimpinan kepala sekolah apa saja target 

yang sudah dicapai dan begitu juga dengan  guru  lainnya. Jika belum 

melakukan EDS baik siswa maupun guru. 



 

 

 

4. Peneliti  : Apa dampak positif dan negatif dari kegiatan EDS di 

sekolah ini? 

Narasumber : Biasanya didalam melakukan kegiatan EDS ini dampak 

positif yang sering terjadi yaitu dapat mendorong sekolah untuk menjadi lebih 

baik dalam peningkatan mutunya. Namun memeiliki dampak negatif seperti 

memerlukan waktu yang lama untuk biasa bersosialisasi pada EDS tersebut. 

5. Peneliti  : Mengapa diperlukannya raport mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Diperlukan nya raport mutu untuk menjaga kualitas 

sekolah bagaimna mutu ditingkatkan dari tahun ketahun. Agar tidak terjadinya 

penurunan mutu sekolah yang telah memenuhi standar tersebut. 

6. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan renstra/RPJM di 

sekolah ini? 

Narasumber : Cara sekolah melakukan penyusunan dari rensta ini 

biasnya melibatkan berbagai pihak tertentu untuk melakukan perbaikan apa 

saja yang kurang dalam peningkatan mutu ini dan biasanyanya yang 

melakukan bendahara BOS dan Bosda. 

7. Peneliti  : Bagaimana kegiatan penyusunan RKA di sekolah ini? 

Narasumber : Didalam penyusunan RKA ini melibatkan bendahara BOS 

serta bendahara Bosda sehingga mereka lebih mengetahui bagaimana cara dari 

penyusunan RKA ini. 

 

 



 

 

 

8. Peneliti  : Apakah penyusunan rencana peningkatan mutu sudah 

mengacu pada pemetaan mutu di sekolah ini? 

Narasumber : Sudah mengarah kesana tapi belum seratus persen. Karena 

raport dari mutu itu menjadi patokan dalam penyusuna RKA dan RPJM. Dari 

raport tersebut lah mengetahui kekurangan apa saja yang perlu ditingkatkan. 

9. Peneliti  : Bagaimana sekolah menerapkan standar peningkatan 

mutu yang ada? 

Narasumber : Cara menerapkan dengan mengikuti peraturan dan 

pedoman yang ada. Cara dengan melakukan evaluasinya, target apa yang 

belum dicapai untuk hal itu itu lah hal penting yang harus dicapai. 

10. Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi rencana peningkatan mutu di sekolah ini ? 

Narasumber : Faktor pendukung tentunya dari pimpinan yang ada, 

pembiayaan yang mencukupi. Faktor penghambatnya yang ada tidak 

berimbangkan jam guru dengansdm yang ada sehingga menyebabkan 

kelebihan jam mengajar pada guru. 

11. Peneliti  : Dalam sekolah ini pernah didalamnya melakukan 

evaluasi standar mutu? 

Narasumber : Pernah, namun dalam realnya masih belum tersentuh 

dalam hal-hal mengevaluasi standar mutu tersebut. 

 

 



 

 

 

12. Peneliti  : Bagaimana cara sekolah mengukur standar mutu 

untuk meningkatkan mutu melalui evaluasi? 

Narasumber :  Melihat nilai raport dari kementrian pusat Pendidikan 

dibidang apa yang masih memiliki nilai merah pada guru itulah yang akan 

dilakukan evaluasi. 

13. Peneliti  : Kapan evaluasi dilakukan? 

Narasumber : Dalam hal evaluasi ini sekolah melakukan setiap tahun 

dan dikerjakannya setelah raport mutu keluar. 
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